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ABSTRAK  
 
Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan salah satu jenis jamur pangan yang dapat dibudidayakan dalam 
waktu singkat pada media biomasa yang memiliki kandungan substrat selulosa tinggi dan lignin rendah, Kajian ini 
bertujuan memproduksi jamur merang secara indoor menggunakan beberapa kombinasi perlakuan antara 3 jenis 
media yakni jerami padi (Oryza sativa), eceng gondok (Eichornia crassipes) dan tandan kosong kelapa sawit 
(Elaeis guniensis).   Kompos media disusun dalam rak berukuran 1,5 m x 1 m setinggi 25 cm pada  kumbung 
jamur, dipasteurisasi,  dilakukan penanaman bibit, inkubasi, dan pemanenan. Data produksi dikumpulkan setiap 
hari pada setiap rak percobaan sampai habis masa panen. Hasil kajian menunjukkan jamur merang pada media 
tankos sawit menghasilkan produksi tertinggi yakni 4,3 kg/1,5 m2, jerami 1,6 kg dan eceng gondok 0,6 kg. Pada 
perlakuan campuran media sawit: jerami diperoleh hasil 2,6-2,8 kg per 1.5m2 luas tanam. Pada media tankos sawit 
jamur merang putih produktivitasnya lebih tinggi dibanding jamur merang hitam . 
 
Kata kunci : jamur merang, jerami, tandan kosong kelapa sawit, eceng gondok 
 
Abstract 
 
Paddy straw mushroom can be cultivated  on substrate that contain high cellulose and low lignin.  The aims 
of this research was to produce paddy straw mushroom with several combination of substrate treatment using paddy 
straw, water hyacinth and oil palm empty bunch in indoor cultivation method in swamp agroecosystem.  Composted 
substrate was arranged 25 cm of height on bed polihouse , pasteurized,  spawned, incubated and harvested. Data of 
mushroom weight was collected from daily harvesting. Result shows the highest yield was oil palm of bunch 4,3 
kg/1,5 m2 water hyacinth 0,6 kg and paddy straw 1.6 kg. Combination oil palm-paddy straw media showed yield 
2.6-2,8 kg/1,5  m2. . Productivity white straw mushroom on palm oil bunch is higher than black straw mushroom. 
 
 
Keywords : paddy staw mushroom, paddy straw, water hyacinth, palm oil bunch 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Jamur merang merupakan produk pangan bergizi tinggi, rasa disukai, umur panen cepat dan dapat dihasilkan 
dari media tumbuh biomasa hasil samping pertanian, peternakan maupun biomasa tanaman air yang belum banyak 
dimanfaatkan. Jamur merang lebih menyukai substrat yang mengandung  selulosa tinggi dan lignin rendah [1]. 
Penggunaan substrat berupa jerami, eceng gondok, kapas,daun pisang, batang tebu, tandan kosong sawit, batang 
jagung  dan kombinasnya telah diteliti [2]. Substrat lainnya seperti  serbuk gergaji, limbah kulit nanas, perikarp 
sawit [1], sekam  [3] juga telah diteliti. Namun aplikasi komersil di Indonesia umumnya menggunakan media jerami 
padi, kapas dan kardus. Pengembangan pengusahaan jamur merang di Sumatera selatan cukup potensial dari sisi 
pasar, maupun ketersediaan bahan baku. Pada tahun 2018 harga jamur ini dipasaran sekitar Palembang mencapai 30 
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ribu perkilo. Bahan baku seperti jerami padi dan tandan kosong sawit tersedia cukup melimpah di wilayah Sumsel. 
Beberapa petani di Sumatera Selatan  (OKI dan Palembang) telah mulai mengusahakan komoditas ini.  
Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman unggulan Sumatera Selatan dengan luas 1.020.328 hektar dengan 
komposisi pengusahaan tanaman 520.077 ha oleh perkebunan perusahaan swasta, 49.645 ha oleh BUMN dan 
450.605 ha oleh petani rakyat. Total produksi kelapa sawit di Sumsel tahun 2017 mencapai 3.268.548 ton [4]. 
Kelapa sawit selain menghasilkan limbah cair, dalam kegiatan produksi dan pengolahan TBS dihasilkan juga limbah 
padat berupa tandan kosong, serat dan cangkang. Dari total berat TBS, sekitar 20-30% adalah tandan kosong [5]. 
Dengan demikian dalam setahun setidaknya di Sumsel terdapat sekitar 600 ribu ton tandan kosong. Tandan kosong 
di Sumsel umumnya baru dimanfaatkan sebagai kompos atau dibakar untuk mengurangi limbah  terutama pabrik 
yang tidak memiliki kebun sendiri, tandan kosong dibiarkan menumpuk disekitar pabrik. 
Selain perkebunan sawit, lahan di Sumatera Selatan juga didominasi oleh rawa lebak. Rawa lebak di Sumsel 
sekitar 1,1 juta hektar [6], dan baru ditanami sebagai lahan sawah seluas 298189 ha [7] sisanya belum dimanfaatkan 
optimal.   Pengusahaan padi hanya setahun sekali dan seringkali menghadapi kendala  karena ketinggian air yang 
sulit diprediksi. Pengusahaan jamur merang yang hanya mengandalkan jerami padi diwilayah lebak akan 
menghadapai kendala jika tidak musim panen, karena umumnya wilayah lebak hanya menanam padi setahun sekali. 
Supaya usaha jamur merang dapat berlanjut diluar musim dan mengurangi ketergantungan bahan baku tandan 
kosong dari pabrik, perlu dilakukan kajian terhadap substrat lain seperti biomasa rawa yang tumbuh pada waktu 
tidak tanam padi sebagai media pengganti jerami  maupun subtitusi tandan kosong sawit.  
Produksi jamur merang secara komersial di wilayah Sumsel relatif baru dibanding wilayah lain seperti di Jawa, 
terutama penggunaan tankos sawit sebagai media budidaya jamur merang. Hasil produksi juga masih beragam dan 
belum stabil.  Sebagai contoh produksi jamur merang petani di wilayah OKI  dan Palembang produksi perkumbung 
berkisar 50 kg sampai 230-an kg (komunikasi pribadi). 
Keberhasilan dalam budidaya jamur merang selain dipengaruhi faktor biotik seperti bibit dan substrat atau 
nutrisi media dan hama penyakit, juga sangat dipengaruhi faktor lingkungan abiotik diantaranya RH, suhu dan 
cahaya [8,1].  Umur bibit yang optimal untuk pertumbuhan jamur adalah 15 dan atau 20 hari [2] . Semua golongan 
Basidiomycetes memerlukan sumber C  dan N yang diperoleh dari polimer tanaman. Mikronutrien dan vitamin tidak 
selalu diperlukan kecuali Ca yang digunakan untuk mengatur pH dan memodifikasi struktur kompos [9]. Kajian ini 
bertujuan ujicoba produksi jamur merang secara indoor pada tiga jenis media yakni jerami padi, eceng gondok dan 
tandan kosong kelapa sawit pada agroekosistem rawa lebak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan 
 Bahan yang digunakan dalam kajian ini adalah jerami padi, eceng gondok, dan tandan kosong sawit.Bahan 
lainnya adalah dedak, kapur, campuran sekam-kotoran ayam, air dan bibit jamur merang (Volvariella volvacea) 
putih dan merang hitam. 
 
Prosedur Penelitian 
Persiapan Bahan 
 
a) Waktu dan tempat 
Penelitian telah dilakukan  di agroekosistem rawa lebak Kebun Percobaan Kayuagung BPTP Sumsel. Ujicoba ke-1 
dilakukan bulan September-Oktober 2017 dan ujicoba kedua bulan November-Januari 2018. 
 
b. Pembuatan Kumbung Jamur 
Pembuatan kumbung jamur menggunakan rangka baja ringan, dinding  terpal plastik tambak warna hitam. Atap 
daun rumbia dibagian luar, dibagian dalam dilapisi plastik berwarna hitam. Untuk pencahayaan pada sisi atap 
segitiga digunakan plastik berwarna biru tua. Ukuran kumbung 6 x 4 x 3 m dengan 1 pintu, dan rak 4 tingkat dengan 
jarak antar rak 60 cm. Alas rak berupa potongan bambu yang disusun. Pada bagian dasar dilapisi pasir untuk 
mempertahankan kelembaban.  
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c. Persiapan media 
 
Ujicoba ke-1 
 
Persiapan Enceng gondok  
Enceng gondok segar dipanen dari rawa sebanyak sekitar 12 kubik, dicacah menggunakan mesin pencacah. 
Selanjutnya dijemur 3 hari sampai setengah kering. Selanjutnya dicampur dengan kotoran ayam-sekam, dedak padi 
lalu ditutup dalam plastik warna hitam selama 2 minggu dan dilakukan pembalikan 2x dan dianginkan. Untuk 100 
kg eceng gondok hasil penjemuran digunakan 10 kg dedak, 2 kg kapur dan 6 kg kotoran ayam-sekam. Total enceng 
gondok yang digunakan 260 kg. 
Persiapan Jerami padi : Jerami dibasahi dengan cara ditambah dengan sprayer, ditambah dedak, sekam-kotoran 
ayam dan kapur. Ditumpuk sekitar 1 m lalu ditutup terpal selama 1 bulan dan dibalik 2x.  
Persiapan Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 
Tandan kosong dari pabrik dibiarkan selama 5 hari untuk memberi kesempatan jamur berwarna oranye atau jamur 
oncom tumbuh. Jamur ini akan memebrsihkan sisa minyak pada tandan. Selanjutnya tandan direndam dalam kolam 
terpal selama 1 hari 1 malam. Selanjutnya dikomposkan dengan cara menyusun tankos pada terpal, setiap lapisan 
ditambah dedak dan kapur, disusun setinggi sekitar 90 cm, lalu ditutup rapat selama 12 hari.  Pada hari ke-4 dan ke 8 
dilakukan pembalikan.  
 
Ujicoba ke-2 
 
Pada ujicoba ke 2 dilakukan perubahan dalam persiapan media, yakni sbb: 
Persiapan enceng gondok 
Enceng gondok dipanen dari diperairan, diangin-angin 2 hari, selanjutnya disusun dan tiap susunan ditaburkan 
dedak, kapur setinggi sekitar 1 meter, lalu ditutup terpal. Hari ke-7 dibalik.  
 
Persiapan jerami 
Jerami dibasahi dengan dicelup pada air dibak dan disiram air melalui selang, ditambah dedak-kapur, disusun 
setinggi 1 meter lalu ditutup terpal dan plastik. Hari ke-4  dan ke-8 dilakukan pembalikan. Terpal dibuka pada hari 
ke-16 dan dianginkan  hari ke-17 lalu disusun dalam kumbung.  
 
Persiapan tankos sawit 
Pada ujicoba ke-2 ini tidak digunakan  tandan sawit baru, tetapi digunakan sawit lama yakni sisa ujicoba ke-1 atau 
sudah disimpan hampir 3 bulan (31 Agustus sampai 21 November). Sebagian digunakan sawit sisa percobaan -1 
yang tidak ditumbuhi jamur.  
 
 
Penyusunan Media 
Dalam satu kumbung terdapat 2 baris rak sebelah kiri dan kanan menempel pada rangka dinding. Dalam satu rak 
terdapat 4 tingkat, total terdapat 32 satuan rak berukuran 1m. x 1,5 m . Sebagai ulangan percobaan digunakan 3 rak 
pertama untuk setiap perlakuan media. Rak teratas digunakan untuk tandan kosong sawit saja satu lapis. Penyusunan 
media ke dalam rak kumbung dilakukan sesuai perlakuan Tabel 1. Untuk petak lainnya yang belum terisi diisi 
dengan TKKS.  Untuk satu petak jumlah tandan sawit 2 lapis  sekitar 45 buah dengan berat kompos sekitar 140 kg, 
sedangkan sawit 1 lapis berat perpetak sekitar 65 kg-an. Setelah media disusun, selanjutnya media dibasahi dengan 
cara mengucurkan air menggunakan selang sesaat sebelum pasteurisasi. Pada ujicoba ke-1 untuk perlakuan media 
campuran, sawit terletak dibawah, jerami dan eceng gondok dibagian atas dan kondisi alas rapat. Sedangkan 
kombinasi jerami-enceng, enceng terletak diatas.Sedangkan pada ujicoba ke-2 susunan dibalik yakni tandan sawit 
diatas, jerami dan eceng gondok di bagian bawah dan alas rak diberi jarak.  
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Tabel 1. Perlakuan susunan media dalam kumbung 
perlakuan Ul 1 Ul 2 Ul 3 
Enceng v v x 
Jerami v v v 
Sawit 2 lapis a v v v 
SAWIT 2 LAPIS b v v v 
SAWIT 1 LAPIS a v v v 
Sawit 1 lapis b v v v 
Sawit  1 lapis rak 
teratas c 
v v v 
Sawit-enceng v v v 
JERAMI-SAWIT v v v 
Jerani-enceng v v v 
  v v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb1. Contoh Penyusunan media campuran jerami-sawit             Gb2 Susunan media pada salah satu sisi rak 
 
Pasteurisasi Kumbung 
Pasteurisasi pada ujicoba ke-1 dilakukan 2 x karena suhu tidak tercapai 70oC. Hal ini karena terdapat celah terutama 
dibagian penutup  segitiga dan sambungan, menyebabkan uap keluar dan suhu tidak mencapai maksimal. Pada 
pasteurisasi ujicoba-1 dilakukan dari jam 7 malam sampai jam 5 pagi. Dan diulang pada hari berikutnya dari jam 8 
pagi sampai jam 5 sore. Pasteurisasi dilakukan dengan cara memanaskan air dalam 3 buah drum dengan kayu bakar. 
Uap panas yang dihasilkan dialirkan melalui pipa besi kedalam kumbung. Pada ujicoba ke-2, pasteurisasi dilakukan 
dengan memanaskan air dalam drum dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore. Suhu maksimal hanya tercapai 60oC selama 
1 jam. Hal ini karena kumbung hanya satu lapis dan kebocoran uap juga masih terjadi. 
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Tabel 2.Perubahan suhu kumbung selama proses pasteurisasi 
 
Penanaman bibit 
Pada ujicoba ke-1 penanaman bibit dilakukan pada malam hari satu hari setelah pasteurisasi. Bibit yang digunakan 
untuk perlakuan media adalah bibit komersil jamur merang putih yang diperoleh dari CV Volva Sleman Yogyakarta. 
Pada saat inokulasi umur bibit adalah 15 hari. Satu petak berukuran 1,5 m2 ditaburi bibit 1.5 log. Berat 1 log bibit 
sekitar 600 g .  
Pada ujicoba ke-2 bibit komersil digunakan pada salah satu sisi rak sedangkan 1 sisi rak lainnya menggunakan bibit 
sebar hasil produksi sendiri berupa bibit merang hitam yang dikulturkan dari petani. Data diambil masing-masing 4 
rak pada media tankos sawit. 
 
Inkubasi dan Pemeliharaan 
Masa inkubasi yakni setelah penanaman bibit, kumbung ditutup rapat dibiarkan selama 4 hari. Pada hari ke-5 
dilakukan buka pintu dan penyiraman kabut. Pintu dibuka pada pagi hari pukul  5.30-6.30 selama 1 jam. Setelah 
masa panen, penyiraman dilakukan 2 hari sekali. Saat penyiraman ditambahkan air cucian beras. 
 
Pemanenan 
Pemanenan dilakukan terutama pada pagi hari dan sesekali sore hari. Hasil panen setiap petak ditimbang dan dicatat 
setiap harinya sampai habis masa panen. 
 
Pengujian 
 
Pengamatan yang dilakukan pada ujicoba ke-1 dan ke-2 adalah hasil panen setiap hari selama panen berupa berat 
setiap petak ulangan, suhu harian selama pengujian, dan karakteristik jamur yang dihasilkan  
 
Analisa Data 
 
Data suhu yang disajikan adalah suhu minimum, suhu maksimum dan rata-rata. Data hasil panen disajikan dalam 
bentuk data asli setiap ulangan dan rata-rata berat g/ luas media serta simpangan baku. Karakteristik jamur disajikan 
secara deskriptif..  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Suhu dalam Kumbung 
Ujicoba ke-1 dilakukan pada bulan September- Oktober, ujicoba kedua dilakukan pada bulan November-
Desember. Suhu minimal, rata-rata dan maksimal dapat  dilihat di Tabel 3.  Dari data tersebut terlihat suhu dalam 
kumbung cukup memenuhi syarat, hanya saja fluktuasi suhu masih cukup tinggi, tergantung suhu lingkungan. 
Terpal tambak satu lapis belum bisa menjadi penahan panas yang baik, namun karena suhu lingkungan di sekitar 
lokasi cukup tinggi, maka penggunaan dinding ini sudah cukup memadai.. Persyaratan ideal untuk perkembangan 
miselium adalah 32-35oC sedangkan suhu ideal untuk pembentukan buah adalah adalah 28-32oC [1]. Hal ini 
Jam ke- 0 1 2 3 4 5 6 7 8 
Suhu 31.8 42.1 40.9 45.0 46.5 48.3 60 57 50 
RH 85 88 87 86 86 83    
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menunjukkan budidaya jamur merang di wilayah Sumsel pengaturan suhu tidak begitu menjadi masalah, karena 
jamur merang merupakan jamur hangat.  
 
Tabel 3. Suhu harian ruangan dalam kumbung selama produksi 
Suhu (oC) Ujicoba ke-1 Ujicoba ke-2 
 pagi siang sore pagi siang sore 
min 25.2 29 26 24 28 25.8 
Rata-rata 26.7 34 26.5 27.2 33.7 29.4 
max 31 43 33 31 35 32 
 
 
B. Hasil Produksi Jamur Merang pada perlakuan Ujicoba ke-1 dan ke-2 
Hasil produksi jamur merang pada ujicoba ke-1 dapat dilihat pada Tabel 4. Rata-rata hasil jamur merang per rak 
dalam kumbung bervariasi pada perlakuan jenis media baik sendiri-sendiri maupun campurannya. Hal ini diduga 
karena media tersebut memiliki nutrisi dan kemampuan menahan air yang berbeda.  Jamur merang bersifat saprofit 
yakni untuk pertumbuhannya menggunakan senyawa organik berupa selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa 
pati yang berasal dari bahan organik yang telah mati [10].   
Tabel 4. Data hasil panen ujicoba ke-1 (g per luas rak 1,5 m2) 
perlakuan Ul1 Ul2 Ul3 Rata-rata 
Enceng gondok 0 0 - 0 
Jerami a 88 774 199 324.33 
Jerami b 170 498 325 331.00 
Sawit 2 lapis a 4205 4582 3778 4188.33 
Sawit 2 lapis b 2461 4034 6578 4357.66 
Sawit-enceng 1245 1587 2844 1892.00 
Jerami-sawit 2469 2282 3127 2626.00 
Sawit 1 lapis a 2601 3963 1895 2819.66 
Sawit 1 lapis b 1651 5006 3077 3244.66 
Sawit  1 lapis rak teratas c 4506 4616 6384 5168.66 
  
Pada  media jerami,  miselium tumbuh dan membentuk pinhead, namun hanya sedikit yang membentuk tubuh 
buah. Pada percobaan ini media jerami cepat mengering, meskipun disiram ternyata bagian dalam tetap kering. Pada 
bagian atas tidak ditambahkan toping kapas dan tumpukan tidak terlalu padat. Selain itu, pengomposan  dilakukan 
lebih lama dengan kondisi jerami kurang basah.  Laporan-laporan budidaya jamur merang umumnya menggunakan 
jerami yang difermentasi hanya sekitar 7-12 hari dan diberikan penutup kapas dengan tujuan menambah nutrisi dan 
menjaga kelembaban media. Kompos jerami yang digunakan per rak sekitar 30 kg. Penggunaan jerami sebagai 
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media jamur melalui tahap perendaman 10-15 menit, penirisan, penambahan kapur dan dedak, fermentasi 5 hari 
pengadukan, fermentasi lagi 5 hari dan penggunaan kapas 500 kg dapat menghasilkan jamur 3-4 kuintal per 
kumbung berukuran 8 x 4,3 m x4 m [11].  Pada kajian ini hasil produksi jamur per 1,5 m2 hanya dihasilkan rata-rata 
sekitar 300 g . Peneliti lain melaporkan produktivitas jamur merang pada media jerami dengan toping kapas per m2 
mencapai 2,9 kg  pada kumbung styrofoam dan 2,0 kg pada kumbung bilik [12]. Jerami tanpa pengomposan 
dilaporkan menghasilkan 1550 g per 30 kg substrat [13] Kondisi jerami yang kurang padat dan kelembaban yang 
kurang diduga menjadi penyebab rendahnya hasil pada percobaan ini.  
Pada media enceng gondok ujicoba pertama ini gagal panen, diduga hal ini karena media yang digunakan terlalu 
berair. Kompos enceng yang dihasilkan melalui tahap pencacahan enceng segar, penjemuran setengah kering lalu 
pengomposan menghasilkan kompos yang cukup basah dan memiliki kemampuan menahan air yang tinggi. Air saat 
pasteurisasi dan penyiraman tertahan didalam media sehingga lebih basah. Pada bagian pinggir media sempat  
terlihat adanya pinhead, namun gagal membentuk tubuh buah karena media terlalu basah . Kandungan air pada 
kompos dan kelembaban atmosfer pada ruangan merupakan hal kritis untuk perkembangan jamur [1]. Selain itu 
kompos yang digunakan diduga terlalu matang sehingga kurang cocok untuk pertumbuhan jamur merang.  Jamur 
merang memerlukan media kompos yang tidak terlalu matang yakni rasio C/N 40-60 [1]. Eceng gondok saja sebagai 
media jamur tiram menghasilkan produksi yang sangat rendah, namun jika ditambahkan 25% ke media jerami dapat 
meningkatkan hasil dibanding menggunakan jerami saja [14]. Pada penelitian tersebut  digunakan eceng gondok 
kering lalu direndam.  Perbedaan cara ini diduga berpengaruh pada kemampuan kompos enceng menahan air.  
Pada media tankos sawit diperoleh hasil 2kg-an hingga 6 kg-an per 1,5 meter  atau produktivitasnya 1.3 -4 kg per 
meter persegi, Produksi jamur pada media tandan sawit utuh dilaporkan rata-rata 2458 g/m2 tanpa penambahan 
pupuk.  Lama pengomposan yang dilakukan adalah 5 hari  [15]. Dengan pengomposan 2 minggu pada umur tandan 
6 minggu, ketebalan 20 cm memberikan hasil produksi jamur merang  sebanyak 238 g pada luas 49 x 36 cm [16]. 
Keragaan pertumbuhan jamur pada media sawit dapat dilihat di Gb 3. 
Pada media sawit 2 lapis diperoleh hasil lebih tinggi diantara perlakuan lainnya, kecuali pada perlakuan sawit 
satu lapis rak teratas (Tabel 4). Pada bagian rak bawah umumnya suhu lebih rendah, dengan tumpukan sawit yang 
agak tinggi dapat memberi suasana kelembaban dan suhu yang lebih optimal dibanding sawit satu lapis, disamping 
nutrisi juga tentu tersedia lebih banyak. Namun untuk rak teratas dengan suhu lebih tinggi tumpukan sawit dapat 
dibuat lebih tipis. Pada rak teratas dengan model kumbung seperti pada percobaan ini memiliki suhu yang lebih 
ideal dibanding rak lebih bawah dan percobaan ini dilakukan pada musim hujan dimana suhu udara rata-rata cukup 
rendah. Ketebalan 20, 25 lebih baik dibanding 15 cm pada tandan kosong kelapa sawit untuk budidaya jamur 
merang [16].  
Gabungan jerami-sawit pada ujicoba ini diperoleh hasil yang lebih rendah dibanding sawit saja, hal ini terjadi 
diduga karena jerami yang digunakan terletak diatas sawit sedangkan jerami pada ujicoba ini hasilnya kurang 
maksimal diduga karena sawit tertutupi dan bagian bawah /alas juga tertutup cukup rapat. Sebagai pembanding, 
produktivitas jamur merang pada media jerami dalam baglog dengan tandan sawit adalah sama besar yakni 16,3 g 
/kg substrat [17], hasil sebesar 1110 pada jerami saja (1205 g) lebih rendah dibanding jerami dikombinasi eceng 
gondok [18]. Perbandingan hasil jamur merang pada eceng gondok sebanyak 350 g, jerami 770 g, tankos sawit 832 
g, gabungan sawit-jerami 876 g, eceng gondok-jerami 576 g telah diaporkan [2]. Hasil percobaan pada salah satu  
ulangan  2 yang rendah disebabkan  karena kualitas bibit yang digunakan dan kondisi pencahayaan dalam kumbung 
yang kurang seragam pada percobaan ini. Bagian media yang kurang cahaya lebih sedikit  ditumbuhi jamur.  
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Gb3. Jamur merang yang tumbuh pada tandan kosong sawit      Gb.4.Coprinus tumbuh dominan diawal masa panen 
 
Hasil Produksi ujicoba ke -2 
Pada percobaan ke 2 kondisi ujicoba diperbarui yakni pintu diberi plastik warna biru dan dibuka setiap pagi untuk 
menambah sinar-aerasi, setiap rak diberi celah, dasar bagian bawah tidak rapat. Karena saat ujicoba pertama sinar 
yang masuk tidak merata dan bagian yang banyak ditumbuhi jamur adalah bagian yang kena cahaya.  
Pada ujicoba ke-2 ditemukan adanya jamur pesaing yakni jenis Coprinus/jamur tinta (Gb 4). Jamur ini tumbuh 
mendahului jamur merang dan mendominasi beberapa hari terutama diawal pertumbuhan jamur merang. Pasteurisasi 
yang dilakukan hanya mencapai suhu 60oC selama 1 jam diduga tidak cukup membunuh spora yang tersembunyi di 
bagian dalam. Selain itu kondisi sawit yang digunakan merupakan sawit yang sudah lama dan sawit daur ulang 
sehingga lebih lapuk.  
Tabel 5. Hasil Produksi Jamur merang  perpetak pada berbagai media perlakuan (g/1,5m2) 
perlakuan Ulangan1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 
Jerami 2378 1337 933 1549+745 
enceng 1295 385 283   654+557 
Sawit  3322 4345 3733 3800+514 
Sawit-enceng 794 401 365   520+237 
Sawit-jerami 3004 2664 2898 2855+173 
Jerami-enceng 555 572 1264    797+404 
 
Pada percobaan ke-2 ini enceng gondok memberikan hasil lebih tinggi dibanding percobaan 1 yang tanpa 
hasil samasekali. Hanya saja hasilnya juga masih rendah. Jika diperhatikan Tabel 4 pada ul 1 hasilnya enceng  lebih 
tinggi dibanding 2 lainnya karena pada ul1 diberi toping dengan kapas. Begitu juga pada jerami  ul1 hasil yang 
tinggi dibanding lainnya karena pada ujicoba ini ditambahkan toping kapas.Pada media enceng gondok bagian akar 
diikutsertakan pada penelitian ini dan teramati  jamur merang dapat tumbuh pada akar enceng gondok. Pada media 
sawit-enceng dimana pada percobaan ke 2 enceng diletak bagian bawah dan sawit dibagian atas memungkinkan saat 
penyiraman tidak langsung mengenai enceng sehingga media enceng tida terlalu basah. Tetapi bila penyemprotan 
juga dilakukan dibagian bawah rak dan jarak alas antar rak cukup lebar maka bagian enceng ini juga akan basah. 
Dibanding sawit saja perlakuan sawit+enceng lebih kecil hasilnya, namun lebih tinggi dibanding enceng saja. 
Begitupun hasil jerami-sawit hasilnya kurang dibanding sawit saja namun lebih tinggi dibanding jerami saja. Dan 
jika dibanding pada percobaan 1 hasil percobaan 2 hampir sama meski menggunakan sawit lama. Hal ini karena 
jerami yang diletak dibagian bawah sawit masih dapat menghasilkan jamur melalui celah alas yang renggang dan 
tingkat kebasahan jerami lebih pas (tidak cepat kering). Hasil produksi  jamur merang pada media baglog pada 
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penambahan eceng gondok 125 g sebesar 76,6 g (7 buah), lebih baik hasilnya dibanding penambahan 375 g eceng 
gondok yakni sebanyak 60 g atau 3 buah [19].  
Penggunaan jerami saja untuk produksi jamur merang dilaporkan mencapai BE 10,20% lebih tinggi 
dibanding kombinasi jerami- enceng 1: 1 sebesar 7,30% [13]. Disebutkan pula kekompakan media berperan dalam 
produksi jamur merang berkaitan dengan distribusi suhu dan aerasi udara. Kompos enceng yang dicacah pada 
percobaan ini terlalu kompak dan bersifat menahan air yang tinggi sehingga tidak optimal. Sedangkan pada media 
jerami antar serpihan jerami kurang kompak karena tidak dipadatkan. Faktor lain penentu proudktivitas jamur pada 
percobaan ini adalah distribusi cahaya yang kurang merata, terutama pada rak bagian tengah dekat dinding, serta 
kurang stabilnya suhu siang-malam. Jamur terlihat lebih banyak tumbuh pada bagian sisi luar rak yang terkena 
cahaya.Untuk memperoleh hasil terbaik dalam budidaya jamur kombinasi cahaya,suhu,RH dan kadar air kompos 
merupakan suatu seni dan pengalaman [20] 
Jamur merang yang dihasilkan pada ujicoba ke-2 di media tandan sawit ada 2 macam yakni jamur merang 
putih dan jamur merang hitam. Jamur merang putih memiliki ciri warna putih ketika stadia kancing, jika membuka 
tudung berwarna putih kadang ada kehitaman  (tergantung intensitas cahaya), (Gb5 kiri), ukuran bervariasi dari 5 g 
hingga 70 g, lebih cepat mekar, lebih sulit dipetik (melekat kuat pada media), dan lebih berair. Jamur merang hitam 
warna kehitaman lebih dominan, bentuk cenderung lonjong, ukuran lebih seragam sekitar 11 g,  lebih mudah dipetik 
(lebih bersih), kurang berair, dan tidak cepat mekar. Jamur merang putih pada uji ke-2 menghasilkan rata-rata lebih 
tinggi dibanding merang hitam, namun variasi hasil cukup tinggi (Tabel 6). 
 
Gb.5. Karakteristik merang putih, merang hitam kuncup dan mekar (paling kanan). 
 
Tabel 6. Rata-rata hasil produksi 2 jenis jamur merang pada media TKKS 
Perlakuan U1 U2 U3 U4 Rata-rata 
Bibit merang putih 3322 4345 3733 2964 3951 +592 
Bibit merang hitam 1757 2444 3761 2680 2660+831 
 
 
KESIMPULAN 
 
Agroekosistem rawa lebak di Sumsel cukup potensial untuk pengembangan jamur merang dari segi suhu dan 
ketersediaan media seperti tankos sawit, jerami dan eceng gondok. Proses pengomposan pada media menentukan 
keberhasilan produksi jamur merang. Pengomposan jerami cukup 2 minggu, eceng gondok tanpa perlu pencacahan 
dan  tandan sawit baru lebih baik dari tandan sawit lama. Hasil produksi tertinggi pada percobaan ini berturut turut   
pada media tandan kosong sawit 4,3 kg/1,5m2, jerami 1,6 kg dan eceng gondok 0,6 kg/1,5m2.   Jamur merang putih  
produktivitasnya lebih tinggi dibanding merang hitam pada media tandan kosong kelapa sawit.  
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